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ABSTRAK 

Pembangunan infrastruktur di Ibu Kota Negara (IKN) memerlukan perencanaan 

drainase yang baik untuk mengurangi risiko banjir akibat intensitas hujan yang 

tinggi. Penelitian ini mengevaluasi kapasitas drainase pada Jalan IKN Sub WP-1B 

Row 24 B17, Row 24 B6 dan Row 24 B12, dengan fokus pada evaluasi kapasitas 

saluran drainase dalam menangani debit air saat hujan ekstrem. Berdasarkan data 

Giovanni NASA dari 3 pos curah hujan diperoleh intensitas hujan tertinggi sebesar 

151 mm/hari. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode rasio runoff (C), 

waktu puncak (Tp), serta kapasitas saluran drainase. Penelitian ini menyarankan 

perlunya pemeliharaan saluran drainase secara berkala serta penambahan resapan 

air untuk menurunkan laju aliran permukaan sehingga dapat berkontribusi dalam 

menekan risiko banjir serta mendukung keberlanjutan infrastruktur jalan di 

kawasan IKN Sub WP-1B. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa saluran drainase 

eksisting tidak memadai untuk menampung debit banjir rencana. Debit rencana 

𝑄𝑟 = 4,81 𝑚3⁄𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 jauh lebih besar dibandingkan dengan kapasitas saluran 

eksisting 𝑄𝑠 = 1,7 𝑚3⁄𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘. Ketidakmampuan saluran dalam menampung debit 

puncak air hujan ini berpotensi meluapnya air hujan di kawasan tersebut. Untuk 

mengatasi masalah ini, diperlukan redesain ulang saluran drainase dengan 

memperbesar dimensi saluran menjadi 1,00 meter x 1,00 meter, agar dapat 

meningkatkan kapasitas saluran menjadi 5,05 m³/detik. Redesain ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan saluran dalam menangani debit air hujan yang 

lebih tinggi, mengurangi potensi genangan dan banjir, serta memperbaiki sistem 

drainase secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Curah Hujan, Kapasitas Drainase, Saluran Drainase. 



 

 

ABSTRACT 

The development of infrastructure in the new capital city (IKN) requires well- 

planned drainage systems to reduce the risk of flooding caused by high-intensity 

rainfall. This study evaluates the drainage capacity along Jalan IKN Sub WP-1B, 

specifically at Row 24 B17, Row 24 B6, and Row 24 B12, focusing on the ability of 

drainage channels to handle water discharge during extreme rainfall events. Based 

on Giovanni NASA data from three rainfall stations, the highest recorded rainfall 

intensity was 151 mm/day. The analysis was conducted using the runoff coefficient 

(C), time to peak (Tp), and the drainage channel’s discharge capacity. The study 

recommends periodic maintenance of drainage channels and the implementation of 

infiltration facilities to reduce surface runoff, which can help mitigate flood risk 

and support the sustainability of road infrastructure in the IKN Sub WP-1B area. 

The evaluation results indicate that the existing drainage channels are insufficient 

to  accommodate  the  design  flood  discharge.  The  design  discharge 𝑄𝑟 = 

4,81 𝑚3⁄𝑠 is significantly greater than the existing channel capacity 𝑄𝑠 = 

1,7 𝑚3⁄𝑠. This inability to handle peak rainfall runoff increases the risk of water 

overflow in the area. To address this issue, a redesign of the drainage channels is 

required by enlarging their dimensions to 1.00 meters × 1.00 meters, which would 

increase the channel capacity to 5,05 m³/s. This redesign aims to improve the 

system’s ability to manage higher runoff volumes, reduce the potential for 

waterlogging and flooding, and enhance the overall drainage performance. 

 

Keywords: Rainfall Intensity, Drainage Capacity, Drainage Channel. 
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Notasi Keterangan Satuan 

𝐴 Luas daerah pengaliran Km2 

𝐴𝑆 Luas penampang basah saluran m2 

𝑏 Lebar dasar saluran m 

𝐶 Koefisien pengaliran  

𝐶𝑘 Koefisien kurtosis  

𝐶𝑠 Koefisien kemencengan  

𝐶𝑣 Koefisien variansi  

𝐷 Selisih terbesar antara peluang pengamatan dengan 

peluang teoritis 

 

𝐷𝑘 Derajat kebebasan  

𝐷𝑜 Nilai kritis Smirnov-Kolmogorov  

𝐸𝑖 Jumlah nilai teoritis pada sub kelompok ke-i  

𝐺 sub-kelompok  

ℎ Kedalaman saluran m 

𝐼 Intensitas hujan mm/jam 

𝐾𝑇 Koefisien frekuensi  

𝐿 Panjang aliran m 

𝑚 Nomor urutan  

𝑛 Jumlah data pengamatan  

𝑂𝑖 Jumlah nilai pengamatan pada sub kelompok ke-i  

𝑃 Peluang  

𝑃𝑠 Keliling basah saluran m 

𝑃(𝑋) Peluang dari masing-masing data  

𝑃′(𝑋) Peluang teoritis dari masing-masing data  

𝑄 Debit air limpasan maksimum M2 /detik 

𝑅 Konstanta m 

𝑅24 Curah hujan maksimum selama 24 jam mm 

𝑅ℎ Jari-jari hidraulik  

𝑆 Kemiringan saluran  



 

 

 

𝑆𝑑 Standar deviasi mm 

𝑆𝑛 Reduced standard deviation yang tergantung pada 

jumlah sampel 

 

𝑇 Tahun  

𝑡𝑐 Waktu konsentrasi menit, jam 

𝑋 Curah hujan mm 

𝑋  Curah hujan rata-rata mm 

𝑋ℎ
2 Parameter chi-kuadrat  

𝑋2 Nilai kritis chi-kuadrat  

𝑋𝑖 Curah hujan dari pengamatan ke-i mm 

𝑋𝑇 Curah hujan rencana pada periode ulang T mm 

𝑌 Nilai logaritma curah hujan  

𝑌  Nilai logaritma curah hujan rata-rata  

𝑌𝑛 Reduced mean yang tergantung jumlah sampel atau 

data n 

 

𝑌𝑇 Nilai logaritma curah hujan rencana pada periode ulang 

T 

 

𝑌𝑇𝑟 Reduced variate  



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) dari Jakarta ke Kalimantan Timur 

merupakan bagian dari strategi pembangunan nasional yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah Indonesia guna mencapai pemerataan wilayah serta mengurangi beban 

Jakarta yang selama ini mengalami kepadatan penduduk, kemacetan, dan 

penurunan daya dukung lingkungan [1]. Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) 

mencakup beberapa aspek utama, termasuk pembangunan infrastruktur fisik seperti 

kantor pemerintahan, perumahan, dan fasilitas umum, serta pemindahan aparatur 

sipil negara (ASN) dan lembaga-lembaga negara. Jalan Sub WP-1B merupakan 

bagian dari Kawasan Inti Pusat Pemerintahan (KIPP) Ibu Kota Nusantara (IKN) 

yang dirancang untuk mendukung fungsi sebagai pusat pendidikan, pelatihan, dan 

pengembangan sumber daya manusia, sekaligus kawasan permukiman dan lahan 

multifungsi (mixed-use) yang dapat dimanfaatkan untuk fasilitas non-pemerintahan 

seperti pusat perbelanjaan dan institusi pendidikan. [2] 

Di beberapa titik jalan di Sub WP-1B pernah terjadinya genangan pada drainase 

saat hujan ekstrem salah satunya berada di Row 24 B17 STA 0+000 – 0+225, Row 

24 B6 STA 0+000 – STA 0+500 dan Row 24 B12 STA 0+200 – 0+425. Berdasarkan 

data Giovanni NASA dari 3 pos curah hujan terdekat, intensitas hujan tertinggi yang 

tercatat mencapai 151 mm/hari [3]. Kondisi curah hujan yang cukup tinggi ini 

berpotensi membebani sistem drainase yang ada, terutama jika terjadi hujan dalam 

durasi panjang. Drainase yang kurang efektif dalam mengalirkan air dengan cepat 

akan menyebabkan genangan di beberapa titik jalan dan mengganggu kelancaran 

lalu lintas. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya evaluasi kapasitas saluran 

drainase di Jalan Sub WP-1B Row 24 B17 STA 0+000 – 0+225, Row 24 B6 STA 

0+000 – STA 0+500 dan Row 24 B12 STA 0+200 – 0+425 untuk memastikan 

kemampuan saluran dalam menampung debit air hujan selama peristiwa hujan 

ekstrem. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan, perumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang mengakibatkan genangan pada saluran drainase proyek 

Land Development Sub WP-1B Ibu kota Nusantara? 

2. Berapa debit banjir rencana sistem drainase pada proyek Land Development 

Sub WP-1B Ibu kota Nusantara? 

3. Berapa kapasitas saluran drainase dalam menangani debit banjir pada 

proyek Land Development Sub WP-1B Ibu kota Nusantara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan genangan pada 

saluran drainase proyek Land Development Sub WP-1B Ibu kota Nusantara. 

2. Menganalisis besar debit rencana pada proyek Land Development Sub WP- 

1B Ibu kota Nusantara. 

3. Menganalisis kapasitas saluran dalam menangani debit banjir pada proyek 

Land Development Sub WP-1B Ibu kota Nusantara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi masyarakat dan berbagai sektor terkait, antara lain: 

1. Mengetahui cara merencanakan dan menganalisis kelayakan sistem drainase 

sesuai dengan kondisi di wilayah tersebut. 

2. Membantu dalam perencanaan infrastruktur drainase yang lebih efektif 

untuk mengurangi risiko banjir. 

3. Memberikan solusi untuk perbaikan sistem drainase, yang akan 

meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi dampak banjir bagi 

masyarakat lokal. 
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1.5 Batasan Masalah 

Dalam rangka memberikan kejelasan dan fokus terhadap objek yang dikaji, maka 

ruang lingkup dan batasan penelitian ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada kajian sistem drainase di area proyek land 

development Sub WP-1B IKN Row 24 B17 STA 0+000 – 0+225, Row 24 

B6 STA 0+000 – STA 0+500 dan Row 24 B12 STA 0+200 – 0+425 

2. Debit aliran yang diperhitungkan dalam perencanaan sistem drainase hanya 

berasal dari limpasan air hujan, dengan perhitungan mengacu pada: 

• SNI 2415:2016 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem Drainase 

Perkotaan. 

• SNI 1724:2015 tentang Tata Cara Perencanaan Beban Hujan untuk 

Drainase. 

3. Ruang lingkup penelitian ini tidak mencakup analisis kekuatan struktur 

konstruksi saluran drainase, tetapi terbatas pada evaluasi dan perhitungan 

dimensi hidrolis saluran sesuai dengan ketentuan perencanaan pada SNI 03- 

3424-1994 

4. Aspek estimasi biaya pembangunan sistem drainase tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap kapasitas saluran eksisting sistem drainase 

pada segmen Row 24 B17 STA 0+000 – 0+225, Row 24 B6 STA 0+000 – STA 

0+500 dan Row 24 B12 STA 0+200 – 0+425, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Berdasarkan hasil evaluasi terdapat beberapa faktor utama yang menyebabkan 

terjadinya genangan pada saluran drainase seperti penumpukan material 

endapan secara berlebihan, penyumbatan inlet dan outlet saluran, dan 

minimnya pemeliharaan secara berkala yang menyebabkan penurunan kinerja 

sistem drainase, sehingga tidak mampu mengalirkan debit air secara optimal. 

2. Debit banjir rencana pada saluran drainase di lokasi studi ditetapkan sebesar 

4,81 m³/detik, yang diperoleh melalui analisis hidrologi dengan pendekatan 

distribusi Log Pearson III, menggunakan data rata-rata curah hujan tahunan 

dari 3 stasiun terdekat sebagai dasar perhitungan. 

3. Saluran yang dianalisis memiliki kapasitas maksimum 1,7 m³/detik. Kapasitas 

tersebut belum memadai, sehingga diperlukan redesain saluran drainase 

dengan ukuran yang lebih besar. Hasil perhitungan dan rancangan ulang 

menunjukkan bahwa saluran berukuran 1,0 m × 1,0 m dapat menampung debit 

banjir rencana sebesar 4,81 m³/detik. Dari desain tersebut, kapasitas aktual 

yang dihasilkan adalah 5,05 m³/detik, yang telah memenuhi kebutuhan aliran 

maksimum. 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan kinerja sistem drainase di wilayah tersebut, rekomendasi 

berikut diajukan sebagai masukan yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan selanjutnya: 

 

 

1. Redesain Saluran Drainase 
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Ukuran saluran diperbesar melalui perencanaan ulang guna 

meningkatkan kapasitas tampung dan efisiensi aliran, sehingga dapat 

mengakomodasi debit air hujan tinggi dengan lebih efektif. 

2. Penambahan Fasilitas Pendukung 

Pertimbangkan penambahan sumur resapan atau kolam retensi untuk 

membantu menampung air hujan sementara dan mengurangi beban saluran 

utama. 

3. Pemeliharaan Rutin 

 

Melakukan pemeliharaan dan pembersihan saluran secara berkala untuk 

mencegah penyumbatan dan memastikan saluran tetap optimal. 

4. Monitoring dan Evaluasi 

 

Melakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan saluran 

dapat menangani debit air hujan dengan efektif. 
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